
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Menggerakkan Perubahan: 

Paradigma Baru Penyuluhan dan Pemberdayaan 

untuk Pengembangan Masyarakat Berkelanjutan 

di Era Digital 

 

 



Menggerakkan Perubahan: 

Paradigma Baru Penyuluhan dan Pemberdayaan 

untuk Pengembangan Masyarakat Berkelanjutan 

di Era Digital 

 

 
Penyusun: 

Sumardjo 
Adi Firmansyah 
Leonard Dharmawan 

Desain dan Tata Letak: 

Rasya Khoerunnisa 

Diterbitkan Oleh: 

Penerbit PT. Dakara Consulting LCA Indonesia 

No. Anggota IKAPI: 388/JBA/2021 

Redaksi: 

Ged. Dakara Coffee Lantai 2 
Jl. Lingkar Baru Laladon, No. 09, Dramaga, 
Bogor, Jawa Barat 16680 
Email: lcaindonesiapublishing@gmail.com 
Telp: (0251) 8473890 

Cetakan pertama, November 2023 

Isi di Luar Tanggung Jawab Percetakan 

HAK CIPTA DILINDUNGI OLEH UNDANG-UNDANG 
Dilarang memperbanyak buku tanpa izin tertulis dari penerbit 

ISBN: 

mailto:lcaindonesiapublishing@gmail.com


i 

 

 

KATA PENGANTAR 

Penyuluhan dan pemberdayaan memainkan peran penting 
dalam pengembangan masyarakat berkelanjutan, terutama di era 
digital. Era digital telah membawa perubahan besar dalam 
paradigma penyuluhan dan komunikasi pembangunan dan cara 
masyarakat berkomunikasi, berbagi informasi, dan mengakses 
sumber daya. Dalam buku ini, dijelaskan dinamika perubahan 
paradigma penyuluhan dan pemberdayaan dalam konteks 
pengembangan masyarakat berkelanjutan di era digital. 

Teknologi komunikasi digital berkembang sangat pesat 
dan menjadi suatu keniscayaan, tetapi belum sepenuhnya diikuti 
dengan sikap adaptasi yang tepat dalam implementasi di 
kehidupan masyarakat, sehingga terjadi kesenjangan informasi 
(unequity digital communication). Kesenjangan informasi ini 
berdampak pada kesenjangan kemampuan masyarakat dalam 
beradaptasi terhadap dinamika perubahan lingkungan 
strategisnya. Dibutuhkan konsep yang implementatif tentang 
sinergi komunikasi dan penyuluhan pembangunan dalam 
implementasi pembangunan nasional. Kebijakan pendidikan 
tinggi yang kurang akomodatif terhadap perkembangan Ilmu 
Penyuluhan Pembangunan dan penerapannya bahkan telah ada 
di Indonesia sejak pra kemerdekaan hingga kini. Hal ini menjadi 
salah satu penyebab kurang berkembangnya keberdayaan atau 
kemandirian masyarakat. Kerancuan yang terjadi saat ini terkait 
dengan persepsi berbagai pihak terhadap Penyuluhan 
Pembangunan, Komunikasi Pembangunan, Pemberdayaan 
Masyarakat, dan Pengembangan Masyarakat. 

Buku ini berjudul: Menggerakkan Perubahan: Paradigma 
Baru Penyuluhan dan Pemberdayaan untuk Pengembangan 
Masyarakat Berkelanjutan di Era Digital. Terima kasih atas 
dukungan semua pihak, terutama Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi, Riset dan Teknologi Kemdikbud, DRI IPB dan CARE 
IPB sehingga buku ini dapat tersusun dengan baik. Semoga 
bermanfaat. 

Penulis 
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